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ABSTRAK

Vebri Cahyadi : Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) dengan Model Pembelajaran
Tipe Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika Jurusan Teknik Audio Video di SMK
Negeri 1 Guguak.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan
dilapangan yaitu di SMKN 1 Guguak, masih ada siswa kelas X TAV yang
memperoleh hasil belajar di bawah standar Ketuntasan Belajar (KB) pada mata
pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang ditetapkan sekolah yaitu >75. Yaitu
42,86 % siswa yang berada dibawah Ketuntasan Belajar (KB) pada X TAV 1, dan
55,56 % siswa yang berada di bawah Ketuntasan Belajar (KB) pada X TAV 2.
Banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, serta model pembelajaran. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
quasy experiment. Pengambilan sampel dengan teknik nonprobability sampling
dengan sampling purposive dengan desain the static group comparation. Sampel
penelitian yaitu kelas X TAV 1 sebagai kelas eksperimen I menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share dan kelas X TAV 2 sebagai kelas eksperimen 1l
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Teknik
pengumpulan data dari post-test, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji
normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen | didapatkan
nilai rata-rata 82,23 sedangkan kelas eksperimen Il mendapatkan nilai rata-rata
77,25 dengan perbedaan/gain sebesar 4,98. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan 0=0,05 didapatkan thitung™> ttapel Yaitu 3,05 > 2,03, karena tiwng besar dari
tranel, Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dapat
disimpulkan berarti pada taraf nyata, penelitian ini memperlihatkan bahwa,
terdapat komparasi yang berarti terhadap hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dibandingkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMKN 1 Guguak. Maka
model pembelajaran Think Pair Share lebih tinggi nilainya dari pada siswa yang
menggunkan model pembelajaran Problem Based Learning.

Kata Kunci: Think Pair Share, model pembelajaran Problem Based Learning,
quasy exsperiment, Hasil Belajar, Eksperimen.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti luas berarti segala pengalaman hidup (belajar)
dalam berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan
berpengaruh positif bagi pertumbuhan atau perkembangan individu. Proses
pendidikan ini bisa mengembangkan semua aspek kepribadian manusia, yang
mencakup pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan. Masalah
Pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan, baik dalam
kehidupan keluarga maupun kehidupan Bangsa dan Negara. Maju mundurnya
suatu Bangsa ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan tersebut.

Di Indonesia kesempatan untuk mengikuti pendidikan itu sudah
tercantum di dalam UUD 1945. Oleh karena itu, pemerintah sangat
memperhatikan pendidikan agar bisa mewujudkan siswa yang mempunyai
tingkat pengetahuan dan soft skill yang tinggi. Fungsi pendidikan nasional
pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan pendidikan adalah untuk

mengembangkan potensi peserta didik yang dapat dilakukan melalui

pelayanan pendidikan yang dimulai dari dasar sampai perguruan tinggi.



2
Keseluruhan proses pendidikan pembelajaran merupakan bagian penting.
Berhasil atau tidaknya proses pendidikan tergantung pada bagaimana proses
belajar terjadi di sekolah.

SMK adalah sekolah menengah yang menghasilkan lulusan dengan
keahlian tertentu sehingga diharapkan dapat hidup mandiri. SMK juga dapat
didefenisikan sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah dengan
kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 70 tentang kerangka
dasar dan struktur kurikulum SMK menerangkan bahwa:

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan
peradaban dunia”.

Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013 tersebut, satuan pendidikan
harus menetapkan Ketuntasan Belajar (KB) pada setiap mata pelajaran dan
sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), setiap
sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing.
Penetapan Ketuntasan Belajar (KB) merupakan tahap awal pelaksanaan
penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Ketuntasan Belajar
(KB) merupakan pegangan minimal dalam menentukan apakah siswa sudah

dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator.

Dalam penentuan KB setidaknya memuat 3 unsur, yaitu:



3
1. Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan/kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik.
2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran pada masing-masing sekolah.
3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di sekolah yang bersangkutan.
Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan, harus didukung
oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan
keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh Kkarena itu, guru sebagai
penyelenggara kegiatan belajar mengajar hendaknya memikirkan dan
mengupayakan terjadinya interaksi secara optimal. Adanya interaksi secara
optimal akan mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. Untuk
mengoptimalkan interaksi tersebut, maka guru harus memikirkan strategi
pembelajaran. Memikirkan dan mengupayakan strategi pembelajaran atau
cara guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran agar proses
belajar mengajar tercapai maksimal sehingga tujuan pendidikan tercapai.
Tercapai tidaknya tujuan pendidikan dapat dilihat salah satunya
melalui hasil belajar, menurut Dimyati dan Mudjiono(2009:3) “Hasil belajar
merupakan hasil suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Hasil
belajar merupakan tolak ukur yang dapat dgunakan untuk menentukan

keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran atau kompetensi.
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Hasil belajar diberikan dalam bentuk nilai dan biasanya dipengaruhi oleh
kemampuan siswa.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum SMK
berdasarkan Kurikulum 2013 bidang keahlian Teknik Audio Video adalah
Dasar Listrik dan Elektronika. Mata pelajaran tersebut termasuk dalam
kelompok peminatan yang berfungsi sebagai mata pelajaran untuk
memberikan pemahaman kepada siswa. Mata pelajaran ini berhubungan salah
satunya dengan alat ukur listrik dasar, dimana diberikan penugasan mengenai
pengetahuan konsep mata pelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil belajar
siswa.

Proses pembelajaran disekolah bertujuan untuk perubahan tingkah
laku dari individu siswa setelah siswa tersebut melaksanakan proses belajar
Menurut Nana Sudjana (2011:22) mengatakan bahwa “Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Sedangkan menurut Gagne dan Slameto (2010:13) mengatakan
bahwa “Hasil belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku serta penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang di peroleh dari suatu pembelajaran”.
Hasil belajar yang di berikan dalam bentuk nilai dan biasanya di pengaruhi
oleh kemampuan siswa dan bagaimana aktifitas siswa dalam belajar.

Berdasarkan observasi di SMKN 1 Guguak kelas X pada mata
pelajaran yaitu pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika, sekolah ini telah

menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Ketuntasan belajar
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(KB) yang di tetapkan sekolah untuk hasil belajar mata pelajaran produktif
adalah 75 (rentang nilai 0-100). Hasil belajar yang di capai siswa masih
banyak yang belum sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat pada hasil Ulangan
Harian siswa pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada Standar
Kompetensi (SK) memahami hukum-hukum dasar kelistrikan dan
elektronika pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Ulangan Harian Siswa Kelas X

pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1
Guguak Pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.

Nilai Siswa Rata-
No | Kelas g:JsTth Lulus | % Tidak | % E;Tas
>75 lulus
<75
1 XTAV1 |21 12 57.14% | 9 42.86% | 75.86
2 XTAV 2 |18 8 44.44% | 10 55.56% | 73.28
Jumlah 39 20 51.28% | 19 48.72% | 74.57

Sumber: Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika SMKN 1 Guguak
Tabel 1 menyatakan 48,72% siswa belum memenuhi Ketuntasan
Belajar (KB), yang artinya siswa memiliki hasil belajar di bawah standar
yang di tetapkan. Hasil belajar yang di peroleh oleh siswa dalam mata
pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika masih banyak yang belum mencapai
nilai yang di inginkan yaitu di atas >75 (untuk rentangan nilai dari 0 — 100).
Dari kenyataan ini jelaslah bahwa hasil tersebut belum sesuai dengan yang di
harapkan dalam Ketuntasan Belajar (KB) untuk mata pelajaran Dasar Listrik
dan Elektronika.
Rendahnya hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika pada jurusan
Teknik Audio Video di SMKN 1 Guguak disebabkan oleh berbagai faktor,

baik eksternal maupun internal. Faktor eksternal yakni yang berasal dari luar
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diri siswa seperti bahan ajar, model pembelajaran, media, dan situasi
lingkungan. Faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa mencakup
motivasi, minat, dan sikap siswa.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, model pembelajaran yang
diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran
Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran penemuan (Discovery
Based Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based
Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based
Learning). Dalam proses pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di
SMKN 1 Guguak model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Daryanto (2014:29)
mengemukakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar”. Dalam kelas yang menerapakan
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world).

Uraian tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah menuntut siswa agar lebih aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung. Dimana siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategori, menganalisis,
mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-

kesimpulan. Hal tersebut memungkinkan peserta didik menemukan arti bagi
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diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-
konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka.

Model Pembelajaran berbasis masalah (Probelem Based Learning) ini
memberikan hasil belajar siswa yang belum optimal. Dimana proses
pembelajaran hanya dilaksanankan di sekolah dalam waktu yang telah
ditetapkan sedangkan PBL membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan
pemecahan masalah. Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa tidak dapat
menyelesaikan praktikum dalam waktu yang telah ditentukan, sehingga
mereka tidak mampu memahami materi dengan sempurna. Berbagai cara
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa mata
pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Guguak dengan
memberikan variasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki
keunggulan sebagai optimalisasi partisipasi siswa. Dengan model pengajaran
langsung yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan
hasilnya untuk seluruh kelas. Menurut Anita (2002:56) “Think Pair Share
memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain”. Think
Pair Share memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab dan

saling membantu satu sama lain dan akan menambah variasi model
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pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan aktivitas
dan kerja sama siswa.

Strategi Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think Pair Share
berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama Kkali
dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland,
menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Menurut Trianto (2009:81)
“Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan
dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir,
untuk merespon dan saling membantu”.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Dengan Model Pembelajaran Tipe Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Jurusan Teknik Audio

Video Di SMK Negeri 1 Guguak”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka masalah

dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika masih ada siswa berada di bawah Ketuntasan Belajar (KB)

yang telah ditetapkan.
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2. Model pembelajran yang digunakan belum memberikan hasil belajar siswa
yang optimal terkait dengan materi yang diajarkan.

3. Belum ditemukan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi pada

mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Guguak, maka

dari itu peneliti menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka
permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada: “Komparasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan Tipe Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Jurusan

Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 Guguak”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah,
masalah penelitian di rumuskan sebagai berikut : Apakah terdapat komparasi
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model
pembelajaran tipe Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika Siswa kelas X Teknik Audio Video di SMKN 1

Guguak?”.
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar komparasi
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dan model pembelajaran tipe Problem Based Learning
pada mata pelajran Dasar Listrik dan Elektronika Jurusan Teknik Audio

Video Di SMK Negeri 1 Guguak.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang berarti bagi peserta didik, guru dan sekolah sebagai suatu
sistem pendidikan yang mendukung peningkatan proses belajar dan mengajar.
1. Bagi Peneliti
a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran Think Pair
Share (TPS).
b. Sebagai bahan referensi untuk penyempurnaan penelitian lebih lanjut.
2. Bagi Guru
a. Sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan mengajar
dalam sistem pembelajaran.
b. Mendapatkan upaya pembelajaran yang tepat saat menyampaikan
materi yang diajarkan.
3. Bagi Siswa
a. Siswa lebih termotivasi dan menyukai untuk belajar Dasar Listrik dan
Elektronika.

b. Membantu siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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4. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan
b. Sebagai informasi untuk memotivasi tenaga kependidikan agar
menerapakan metode yang kreatif dan inovatif dalam proses

pembelajaran.



